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 Perkembangan zaman yang semakin meningkat, secara tidak langsung 
akan mempengaruhi eksitensi kesenian tradisional salah satunya kesenian tayub. 
Banyaknya hiburan lain yang lebih menarik dapat mempengaruhi masyarakat 
untuk melupakan adanya kesenian tradisi yang seharusnya dilestarikan, karena 
merupakan warisan dari nenek moyang. Kesenian Tayub Lebdho Rini merupakan 
kesenian tradisional yang selalu menjaga nilai leluhur dan fungsi utamanya. 
Untuk menjaga eksistensinya kesenian Tayub Lebdho Rini membuat suatu 
perubahan yang menjadikan kesenian ini masih setabil eksistensinya. Sebenarnya 
tanpa adanya perubahan kesenian Tayub Lebdho Rini masih digemari oleh 
masyarakat dikarenakan dengan kebutuhan masyarakat badongan sendiri yang 
sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagi petani, namun dengan adanya 
perubahan dapat bersaing dengan kesenian lainya. 
Kesenian Tayub Lebdho Rini merupakan salah satu kesenian tayub yang 
ada di Dusun Badongan, Desa Karangsari, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul. Tayub merupakan salah satu ritual upacara kesuburan yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat Gunungkidul. Adanya perkembangan zaman yang 
semakin meningkat di masa kini membuat para masyarakat khususnya kaum 
pemuda tidak lagi tertarik dengan kesenian tradisional seperti tayub. Penelitian ini 
bertujuan untk mendeskripsikan eksistensi kesenian Tayub Lebdho Rini di Dusun 
Badongan, Desa Karang Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul 
Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi, karena 
sosiologi ini membahas tentang masyarakat pendukung kesenian Tayub Lebdho 
Rini ini.  
 Melihat eksistensi kesenian tayub Lebdho Rini pada saat ini, kenyataanya 
menunjukan bahwa kesenian tayub masih eksis pada masyarakat Gunungkidul 
khususnya Dusun Badongan, Karang Sari Semin, Gunungkidul. Sesuai dengan 
tradisi masyarakat, eksistensinya dalam masyarakat mengikuti perkembangan 
sosial budaya masyarakatnya, karena mempunyai fungsi dan peranan yang 
penting sesuai dengan kebutuhan masyarakat  
Kata Kunci : eksistensi, Tayub Lebdho Rini, Kesuburan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kesenian tayub adalah kesenian rakyat tradisional yang hidup dan 
berkembang di lingkungan masyarakat pedesaan di Jawa, misalnya kesenian Tayub 
Lebdho Rini. di Dusun Badongan, Desa Karangsari, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesenian tayub sebagai refleksi 
kehidupan manusia yang mencerminkan adanya kedekatan hubungan antara manusia 
dengan alam sekitarnya, yakni detak jantung kehidupan individu-individu dalam 
kolektivitas masyarakat pemiliknya. Keakraban seperti ini mendapat bentuknya yang 
paling mesra dan homogen dalam masyarakat pertanian tradisional. Wajah kesenian 
tradisional kita karena  sifat keakraban masyarakat pertanian kita, karenanya juga 
wajah seni yang sangat akrab. Artinya, homogentitas serta tingkat yang sangat 
intensif dari inter-relasi dalam kosmos pedesaan, yang memberikan  bentuk serta sifat 
dari seni budaya masyarakat yang tradisional. Ia terjalin rapat dengan segala ritus 
keagamaan dan obligasi kemasyarakatan yang beraneka ragam, ia mencerminkan 
secara setia dan hampir secara harafiah ‘denyut nadi’ masyarakatnya.1 
Sifat kategori relasi dalam pola keseimbangan dari kebersamaan keanekaan  
eksisten terbatas dengan yang unitas, atau relasi yang  menyatakan  banyak dan 
unitas, dengan eksistensi yang tidak terbatas.2 Setiap individu mengatur diri sendiri di 
dalam jagad cilik, agar seirama dengan keteraturan semesta yang selaras dalam jagad 
                                                            
1.Umar Kayam. 1981. Seni, Tradisi, Masyarakat. Jakarta: Sinar Harapan, p.25.  
 2.Save M. Dagun. 1990. Filsafat Eksistensialisme. Jakarta:  Rineka Cipta, p.22.  
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gedhe. Yakni prinsip hidup yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara 
mikrokosmos dan makrokosmos untuk menyatu dengan Tuhan atau Manunggaling 
kawula Gusti. Kehidupan masyarakat sangat tebal terhadap dunia mistis, sehingga 
banyak sekali gejala yang muncul di hadapan manusia dalam alam semesta sangat 
mudah terjawab melalu mitos.3 Misalnya, sistem budaya masyarakat agraris-
tradisional tentang mitos Dewi Kesuburan yang diyakini oleh masyarakat  sebagai  
subsistem pengetahuan masyarakat untuk mewujudkan kesuburan daerahnya yang 
tandus. Dewi Kesuburan sebagai subsistem simbol merupakan kesadaran kolektif 
yang mendorong tindakan praktis dan tindakan sosial dari aktualisasi nilai-nilai 
tentang Dewi Sri sebagai Dewi Kesuburan. 
Untuk menghadapi gejala alam yang penuh dengan gerak, maka manusia 
mulai memerlukan gerak tubuh untuk dapat mengimbangi gejala alam tersebut. 
Gerakan manusia itu makin berkembang tidak saja sebagai ungkapan pribadi-pribadi 
saja, tetapi merupakan ungkapan perasaan sekelompok masyarakat. Semuanya terjadi 
atas dorongan pengaruh suasana lingkungan dan inilah yang merupakan awal dari 
timbulnya ritus atau upacara ibadah, di mana pengungkapannya melalui simbol-
simbol.4 Bagi manusia yang terpenting dan utama adalah keadaan dirinya atau 
eksistensi dirinya, yaitu eksistensi manusia bukanlah statis tetapi senantiasa menjadi. 
Artinya, manusia itu selalu bergerak dari kemungkinan menuju ke kenyataan. Proses 
ini berubah, bila kini sebagai suatu yang mungkin, maka besok akan berubah menjadi 
                                                            
       3.Ben Suharto. 1990.  Tayub; Pertunjukan dan Ritus Kesuburan. Bandung: MSPI. p.23 
       4Ben Suharto. 1990. p.23 
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kenyataan sebab manusia memiliki kebebasan berdasarkan pada manusia itu sendiri 
dalam aneka perbuatan manusia.5 Bagi Kierkegaard bereksistensi berarti berani 
mengambil keputusan yang menentukan bagi hidupnya. Konsekuensinya, jika kita 
tidak berani mengambil keputusan dan tidak berani berbuat, maka kita tidak 
bereksistensi dalam arti sebagai tiga bentuk eksistensi, yaitu bentuk estetis, bentuk 
etis dan bentuk religius.6 
Eksistensi estetis menyangkut kesenian, keindahan, yakni eksistensi manusia 
yang mempunyai minat besar terhadap hal-hal di luar dirinya, terutama manusia 
hidup dalam lingkungan dan masyarakat yang menempatkan eksistensi estetis yang 
dapat mendatangkan kenikmatan pengalaman emosi dan nafsu agar memperkaya 
pengalaman batin. Eksistensi estetis seperti tercermin dalam tari tayub, yakni peran 
penari tayub yang mengeskpresikan gerak-gerak sederhana, mengikuti irama kendang 
yang dimainkan diyakni mampu mengantarkan kepada harmoni kehidupan 
masyarakat pedesaan. Gerak yang dilakukan relatif sama untuk semua iringan musik. 
Gerak tari tayub ini relatif tidak berubah dan diwariskan sebagai bagian yang terpadu 
di dalam kehidupan kultural masyarakatnya secara turun temurun.7 Tarian sebagai 
bagian upacara adat biasanya memiliki bentuk yang tidak berubah sepanjang tradisi 
adat berlangsung, sehingga tarian tersebut sering juga disebut tari tradisional.  
                                                            
5.Save M. Dagun. 1990., p.50.  
6.Save M. Dagun. 1990., p.51.  
7.Soedarsono,Mengenal Tari-Tarian Rakyat Daerah Istimewa Yogyakarta,1976, 
Yogyakarta, p.144 
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Kondisi seperti ini menimbulkan terjadinya komunikasi aktif lewat media gerak 
antara penonton dan pemain, yaitu dengan menari di tempat pertunjukan yaitu 
ibingan. Tarian pertama yang ditarikan oleh penari wanita pada saat tayuban adalah 
Gambyongan. Tari ini ditarikan sebagai awal tayuban sebelum mereka menari 
berpasangan dengan seorang pria. Tarian Gambyongan ini kemudian dilanjutkan 
dengan tarian berpasangan yaitu ibingan. Penari akan memperoleh  saweran (uang)  
dari pengibing sebagai imbalan untuk menari bersama. 
Kata tayub dari bahasa Jawa terdiri dari mataya yang berarti tari, dan guyub 
yang artinya rukun bersama.8 Artinya, pertunjukan tayub adalah tari yang disajikan 
secara bersama-sama antara penari wanita dengan pengibing sebagai simbol 
kesuburan. Relasi antara pelaku upacara dengan warga masyarakat merupakan 
prasyarat sahnya sebuah upacara, terutama makna simbolis penari tayub sebagai 
media pengantar upacara dan pengibing sebagai wakil jemaat, yakni sebuah ritus 
yang bersifat magis simpatetis atau magis yang mempengaruhi kesuburan manusia 
dan alam sekitarnya.  Di samping fungsi ritualnya, kesenian tayub memiliki fungsi 
sosial  sebagai sebuah hiburan bagi masyarakat, terutama para pengibing dari 
kalangan laki-kali, sehingga kesenian tayub juga disebut sebagai tari pergaulan pria 
dan wanita.9 Eksistensi tayub sebagai ekspresi kolektif pada hakekatnya 
mencerminkan aktualisasi eksistensi estetis, eksistensi etis, dan eksistensi religius.  
                                                            
8 Ben Suharto, Tayub Pertunjukan dan Ritus Kesuburan, Bandung, Masyarakat Seni 
Pertunjukan Indonesia, 1999, p.62 
9 .Ben Suharto, Tayub Pengamatan Dari Segi Tari Pergaulan Serta Kaitanya 
Dengan Unsur Upacara Kesuburan, 1979-1980, Yogyakarta, Ringkasan 
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Eksistensi estetis adalah aktualisasi tentang keindahan yang hanya bergelut 
terhadap hal-hal yang dapat mendatangkan kenikmatan pengalaman emosi dan nafsu, 
tidak mengenal ukuran norma, tidak hanya keyakinan akan iman yang menentukan. 
Bentuk kedua adalah eksistensi etis, yakni setelah manusia menikmati fasilitas dunia, 
maka ia juga memperhatikan dunia batinnya. Untuk keseimbangan hidup, manusia 
tidak hanya condong hal-hal yang konkrit saja, tetapi lebih dari itu dan bahkan yang 
lebih penting yakni memperhatikan situasi batinnya-suatu  perilaku manusia yang 
ditentukan oleh batinnya yang sesuai dengan norma-norma umum. Kierkegaard 
memberikan contoh sederhana tentang kehidupan seksual anak muda. Anak muda 
yang hanya mengumbar nafsu seks yang tidak beraturan, maka ia terjebak dalam 
kehidupan yang badaniah saja. Oleh karena itu, perlu jalan keluar untuk melangkah 
ke tata hidup perkawinan yang resmi dan bertanggungjawab. Bentuk ketiga  adalah 
eksistensi religius, yakni tahap yang sudah tinggi dengan melampaui tahap eksisitensi 
estetis dan eksisitensi etis. Bentuk ini tidak hanya membicarakan hal-hal konkrit, 
tetapi sudah menembus inti yang paling dalam dari manusia. Ia bergerak kepada yang 
absolut, yakni Tuhan. Semua yang menyangkut Tuhan ini tidak masuk akal manusia. 
Perpindahan pemikiran logis manusia ke bentuk religius ini hanya dijembatani lewat 
iman religius.10 Berdasarkan logika religius dalam spirit komunal tampaknya 
menempatkan kesenian tayub sebagai media upacara kesuburan untuk mewujudkan 
nilai etis menuju kepada yang absolut, yaitu Tuhan sebagai pemilik kehidupan. 
                                                            
   10.Save M. Dagun. 1990.,  p.52.  
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Dialektika estetis, etis dan religius dalam konteks kehidupan manusia dan 
alam merupakan bagian strategis bagi keseimbangan mikrokosmos (jagad cilik) 
dengan makrokosmos (jagad gedhe). Latar belakang geografis Gunungkidul sebagai 
tempat persemaian kesenian tayub merupakan refleksi kehidupan petani dengan 
dinamika tanah gersang dan tandus, sehingga siasat upacara kesuburan menjadi 
pilihan bersama yang diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya utnuk menjaga 
keseimbangan jagad cilik dan jagad gedhe. Keterbatasan sistem pengairan yang 
mengantungkan pada kemurahan alam yaitu air hujan yang hanya turun pada musim 
penghujan, bukan merupakan suatu penggalang untuk menjadi makmur, tetapi secara 
sadar menjadi anugerah yang patut disyukuri dalam kondisi ketidakberdyaan  atas 
kuasa yang Mahakuasa. 
Karakteristik petani Gunungkidul yang menanam palawija (singkong, jagung, 
padi gaga, dan kacang tanah)  adalah individu-individu dalam kolektivitas masyarakat 
petani tradisional dengan kondisi lingkungan alam yang gersang dan tandus tanpa 
sistem pengairan modern tampaknya mereka tidak pernah menyerah, tetapi hidup 
dicoba disiasati dengan kesenian tayub sebagai media ritual kesuburan, sebagai 
ungkapan ekspresi batin agar mampu ‘menjadi’ sesuatu yang bermakna dan 
ketergantungannya dengan yang absolut, yaitu “Tuhan”. Relasi dan keakraban 
kesenian tayub adalah kesadaran kolektif sebagai pencerminan nilai-nilai gotong 
royong dalam mitos kesuburan Dewi Sri agar hidup lebih bermanfaat bagi manusia 
dan lingkungannya. Spirit komunal inilah yang memotivasi seluruh warga untuk 
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menempatkan kesenian tayub sebagai warisan budaya yang harus dilestarikan dalam 
rangka menjaga keseimbangan mikrokosmos dan makrokosmos. 
Orang yang hidup dari mengumpulkan buah-buahan maupun yang telah 
mengenal bercocok tanam, selalu mengusahakan agar hujan turun untuk kesuburan 
tumbuh-tumbuhan, dengan demikian  masyarakat mengenal nyanyian atau doa untuk 
turunnya hujan.11 Masyarakat Gunungkidul memiliki tarian kesuburan yang biasanya 
digunakan untuk mengungkapkan doa-doa kepada Tuhan, tarian tersebut disebut 
tayub. Tayub merupakan salah satu bentuk tari rakyat tradisional yang sangat populer 
di Jawa, terutama di kalangan petani. Jenis pertunjukan seperti tayub ini banyak 
dikenal dengan berbagai sebutan di daerah lain, yaitu: tledhek, ledhek, tandhak, 
lengger, gandrung, dan sebagainya. Istilah gandrung sangat terkenal di Banyuwangi, 
Bali, dan Lombok. Tledhek, tandhak, ledhek sering digunakan untuk menyebut penari 
perempuan dalam pertunjukan tayub di daerah Yogyakarta dan Jawa Timur kecuali 
Banyuwangi, sedangkan di Jawa Barat disebut ronggeng, sebutan lengger dikenal di 
Purwokerto, Wonosobo, dan Magelang. 
Alasan penelitian terhadap grup kesenian Tayub adalah ketergantungan 
masyarakat Badongan yang sebagian besar berprofesi sebagai seorang petani. Mereka 
selalu mengadakan upacara pada saat panen tiba untuk  dipersembahkan kepada Dewi 
Sri. Dewi Sri adalah dewi kesuburan yang menurut kepercayaan masyarakat setempat 
merupakan Dewi Padi. Upacara kesuburan tersebut selalu menghadirkan kesenian 
                                                            
11 Ben Suharto, Tayub Pertunjukan dan Ritus Kesuburan, Bandung, Masyarakat Seni 
Pertunjukan Indonesia, 1999, p.11 
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tayub. Tayub yang selalu dipentaskan pada acara tersebut adalah Tayub Lebdho Rini, 
walaupun masyarakat Badongan memiliki dua grup tayub mereka selalu memberikan 
kepercayaan kepada grup Tayub Lebdho Rini untuk kepentingan acara tersebut. Grup 
tayub ini merupakan salah satu grup tayub yang pertama kali terbentuk di Dusun 
Badongan, sehingga secara historis grup tersebut memiliki keistimewaan, salah 
satunya ditunjukkan oleh keberadaan sosok Gunem sebagai pelopor tayub di daerah 
Semin.12  Hal tersebut merupakan daya tarik bagi peneliti untuk menganalisis secara 
mendalam mengenai kesenian Tayub Lebdho Rini, di Dusun Badongan, Desa Karang 
Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul. 
Eksistensi kesenian tayub yang berfungsi ritual kesuburan, pergaulan dan 
hiburan merupakan refleksi kehidupan manusia  yang terkait dengan peninggalan 
kepercayaan animistis, yaitu  manusia mempercayai adanya kehidupan lain di luar 
dari manusia seperti halnya roh leluhur. Mereka yang masih mempercayai animistis 
memiliki anggapan bahwa setiap benda mempunyai jiwa tidak hanya manusia saja 
namun tumbuh-tumbuhan atau pada benda-benda mati. Masyarakat Jawa khususnya 
masyarakat Badongan Gunungkidul,  mengenal nama Dewi Sri yang sama artinya 
dengan Dewi Pertanian atau Dewi Padi dan diaktualisasikan sebagai ekspresi estetis 
yang berupa kesenian tayub. Kesenian tayub sebagai seni tradisional kerakyatan 
merupakan seni fungsional yang mengabdikan padab kosmos-nya lingkungan 
                                                            
12 Wawancara pada 5 Mei 2013 dengan bapak Tarwanto ketua grup kesenian Tayub 
Lebdho Rini, diizinkan dikutip. 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
9 
 
petani.13  Oleh karena itu, sepanjang keyakinan ini masih tertanam dalam kehidupan 
masyarakat petani, maka sepanjang hayat tradisi tayuban akan dipertahankan sebagai 
bagian dari eksisitensi etis dan religius masyarakat pemilik tradisi. 
Pertunjukan kesenian tayub bagi masyarakat memiliki dampak positif dan 
negatif. Dampak positif misalnya dapat terjalin hubungan yang baik antar warga 
masyarakat, dan dengan adanya pertunjukan kesenian tayub masyarakat dapat 
menikmati kesenian tradisinya. Untuk dampak negatif antara lain adanya minum 
minuman keras yang dilakukan oleh para pengibing. Tayub sangatlah erat dengan 
suatu peristiwa yang melibatkan penggunaan minuman keras ketika ada suatu 
upacara. Sekilas adat kebiasaan semacam ini dipengaruhi dari budaya Barat yang 
dibawa ke Jawa pada zaman penjajahan. Budaya barat yang sering minum-minuman 
keras karena suhu udara di barat yang dingin terbawa sampai ke Indonesia. 
Mengakibatkan masyarakat Indonesia mengikuti budaya minum-minuman keras yang 
biasanya salah dalam penggunaanya. 
Sebelum banyak bermunculan grup kesenian tayub yang ada di Kecamatan 
Semin, Gunungkidul, di Dusun Badongan sudah ada dua grup tayub yaitu Lambang 
Sari dan Anggayuh Lestarining Budaya. Dua grup tayub tersebut tidak mengalami 
perkembangan dalam penampilan yang mengakibatkan kurangya job pementasan 
sehingga kedua grup tayub tersebut tidak banyak diminati oleh masyarakat. Dengan 
terjadinya hal seperti itu, maka para seniman Tayub Lebdho Rini berinisiatif untuk 
mengganti kepengurusan kedua grup tersebut dengan memberi nama Lebdho Rini. 
                                                            
   13Umar Kayam.  1981., p.61  
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Berdirinya kesenian tayub Lebdho Rini di Dusun Badongan  pada tanggal 9 April 
1994, yang diketuai oleh Tarwanto. Nama Paguyuban Tayub Lebdho Rini memiliki 
arti, lebdho berarti bisa atau terampil, sedangkan rini berarti wanita. Jadi, arti dari 
nama Lebdho Rini adalah  wanita yang terampil. Terampil yang dimaksudkan adalah, 
para penari terampil  dalam nayub yaitu menguasai panggung, menguasai irama, dan 
menguasai gerak. 
Lebdho Rini sudah melewati tiga generasi yaitu generasi pertama adalah ibu 
Sayem sebagai penari ledhek, generasi ke dua ibu Gunem sebagai penari ledhek  dan 
sekarang ibu Sutanti sebagai penari ledhek. Awal pembentukan tayub ini memiliki 
jumlah anggota sebanyak 20 orang dengan jumlah penari wanita ledek 7 orang dan 
wiyaga 13 orang.14Anggota kesenian Tayub Lebdho Rini ini berasal dari Kecamatan 
Semin dimana para anggotanya sebagian besar juga berprofesi sebagai petani. 
Kesenian tayub hanyalah sebagai pekerjaan sampingan bagi para pendukung kesenian 
tayub tersebut. Ketika para pendukung Tayub Lebdho Rini  tidak sedang pentas 
mereka berprofesi sebagai ibu rumah tangga, petani dan pedagang. Untuk para 
wiyaga ada yang berprofesi sebagai petani, pengrajin dan pegawai di lembaga desa. 
Dalam kehidupan sehari hari, para pendukung tayub hidup bersosialisasi warga 
dengan masyarakat setempat, tidak ada perbedaan yang membatasi mereka dengan 
masyarakat lainya. Berbeda ketika pertunjukan tayub diadakan maka ada sesuatu 
yang membedakan dengan masyarakat, salah satunya terlihat antara penari tayub dan 
                                                            
14 Wawancara pada 5 Mei 2013 dengan bapak Tarwanto ketua group kesenian Tayub 
Lebdo Rini, diizinkan dikutip 
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penonton. Masyarakat sengat menghormati bahkan mempunyai harapan yang lebih 
terhadap penari tayub, karena mereka menganggap penari tayub merupakan salah satu 
bagian dari ritual kesuburan. Kondisi ini berhubungan dengan kedudukan penari 
tayub yang dipuja atau disubya-subya. 
Salah satu contohnya ketika pertunjukan Tayub Lebdho Rini dipentaskan ada 
sosok Gunem. Beliau adalah seorang penari tayub yang dituakan dan penerus tradisi 
tayub di daerah Badongan . Gunem selalu diminta doanya oleh masyarakat saat 
pertunjukan berlangsung. Biarpun kehadiran Gunem hanya duduk dan menghitung 
uang saweran, namun beliau sangatlah penting kehadirannya dibandingkan dengan 
penari tayub lainnya. Hal tersebut dikarenakan masyarakat mempercayai bahwa 
sosok seorang Gunem merupakan tokoh penari tayub yang dipercaya mampu 
berinteraksi dengan hal goib. 
Perkembangan zaman yang semakin merajalela khususnya di dunia hiburan 
saat ini membuat grup kesenian yang sangat kental dengan tradisi semakin tertinggal 
dan bahkan terlupakan. Dengan maraknya musik dangdut yang sudah tersebar sampai 
di pelosok desa membuat masyarakat mudah terpengaruh dan meninggalkan kesenian 
tradisional yang dimiliki. Dampak perkembangan zaman yang semakin meningkat di 
masa kini berpengaruh juga terhadap kesenian tradisional yang disebut kesenian 
tayub. Nampak jelas pengaruh dari perkembangan kesenian tayub yang ada di Dusun 
Badongan, Desa Karang Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul. Kesenian 
tayub tersebut adalah grup Tayub Lebdho Rini. 
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Kesenian Tayub Lebdho Rini memiliki banyak perubahan yang terjadi di 
dalamya. Seperti perubahan dari segi bentuk penyajianya hiingga bentuk 
organisasinya. Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh perkembangan zaman 
yang ada di masa kini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah dan fenomena yang terjadi 
di masyarakat Gunungkidul terhadap kesenian tayub, maka dapat diambil satu 
rumusan masalah yaitu bagaimana eksistensi kesenian Tayub Lebdho Rini di dalam 
kehidupan masyarakat Badongan, Karang Sari, Semin Gunungkidul?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
keberadaan kesenian Tayub beserta seluruh komponen yang terkait dengan 
pertunjukan kesenian tayub, termasuk pelaku seninya, maupun keterkaitan kesenian 
Tayub Lebdho Rini dengan masyarakat Badongan, Karang Sari.  
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Praktis 
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Memberikan informasi dan pengetahuan tentang eksistensi kesenian Tayub 
Lebdo Rini sebagai ritual kesuburan bagi masyarakat Badongan, Karang Sari 
Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. 
 
2. Teoritis 
Memberikan pemahaman tentang teori eksistensi untuk menganalisis 
fenomena kesenian Tayub Lebdo Rini yang berfungsi sebagai ritual kesuburan yang 
bersifat magis simpatetis. 
 
B. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ilmiah merupakan  sumber acuan langsung 
atau tidak langsung terkait dengan kajian pokok masalah dan menjadi landasan 
teoritis dan pemikiran. 
Filsafat Eksistensialisme tulisan Save M Dagun (1990), terutama pokok 
pikiran Soren Kierkegaard tentang eksistensialisme yang dibedakan tiga bentuk 
eksisitensi, yaitu bentuk estetis, bentuk etis, dan bentuk religius (1990: 51). Menurut 
Kierkegaard,  antara Tuhan dengan alam, antara pencipta dan mahluk terdapat jurang 
yang tidak  terjembatani. Kierkegaard menjelaskan bahwa Tuhan berdiri di atas 
segala ukuran sosial dan etika, sedangkan manusia berada jauh di bawahNya. 
Keadaan seperti ini menyebabkan manusia cemas akan eksistensinya.  Jika seseorang 
itu berada dalam kecemasan, maka akan membawa dirinya pada suatu keyakinan 
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tertentu. Melalui landasan pemikiran ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena 
kesenian Tayub Lebdo Rini  sebagai media upacara ritual kesuburan untuk 
mewujudkan keyakinan tentang eksistensi Dewi Sri. 
Y. Sumandiyo Hadi, 2007 dalam buku yang berjudul Kajian Tari, Teks, dan 
Konteks. Membahas tentang metode yang digunakan dalam mengkaji suatu objek tari 
baik dari segi teks maupun konteks. Tari dapat dianalisis melalui kajian teks dalam 
arti dilihat dari teks tarinya yang meliputi beberapa aspek, antara lain sisi koreografi, 
struktur, simbolik, teknik gerak dan gaya gerak. Buku ini membantu penulis dalam 
menganalisis tayub dalam sisi koreografi berupa gerak, struktur berupa urutan 
penyajian, simbolik berupa hubungan tayub dengan upacara dan teknik gerak yang 
ada di dalam grup kesenian Tayub Lebdho Rini, di Dusun Badongan, Desa Karang 
Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul. 
Sri Rochana Widyastutieningrum, 2007 dalam buku yang berjudul Tayub di 
Blora Jawa Tengah Pertunjukan Ritual Kerakyatan. Pertunjukan tayub berakar pada 
budaya masyarakat yang terkait dalam prespektif sosial, budaya dan ekonomi. 
Pembinaan seni pertunjukan itu berdampak pula terhadap perkembangan tayub dalam 
masyarakat sebagai pemenuhan kebutuhan rohani, sehingga memperkuat kecintaan 
masyarakat. Buku ini berkaitan dengan kesenian tayub yang ada di Badongan, karena 
mayoritas penduduk setempat berprofesi sebagai petani dan masyarakat masih 
melestarikan peninggalan leluhur yaitu berupa upacara kesuburan. Masyarakat 
setempat melaksanakan ritual menggunakan tayub, maka secara langsung kesenian 
tayub ini masih tetap diminati dan eksis di kalangan masyarakat Badongan. Hal 
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tersebut membantu penulis dalam mengetahui kenapa eksistensi tayub tetaplah ada, 
semua itu karena berhubungan dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Sama 
halnya di masyarakat Badongan bahwa kesenian Tayub Lebdho Rini masih tetap 
eksis sampai sekarang dikarenakan oleh kebutuhan masyarakat Badongan.  
Y. Sumandiyo Hadi, 2005, Sosiologi Tari, Sebuah Wacana Pengenalan Awal, 
pustaka Yogyakarta. Buku ini membantu penulis dalam mengupas permasalahan 
yang ada di dalam penelitian tentang eksistensi kesenian Tayub Lebdho Rini di 
Dusun Badongan, Desa Karang Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten Gunungkidul. 
Buku ini membahas tentang keberadaan sebuah kesenian, dimana keberadaan sebuah 
kesenian akan ada dan tetap eksis di kalanggan masyarakat karena adanya masyarakat 
itu sendiri yang berpengaruh besar di dalam kesenian tersebut. 
Ben Suharto, 1999 Tayub: Pertunjukan dan Ritus Kesuburan, (Bandung: 
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia). Dalam buku ini dipaparkan tentang sejarah 
pertunjukan tayub sebagai tarian ritual kesuburan serta kepercayaan-kepercayaan 
yang terkandung di dalamnya dan arti penting seorang penari ledhek dalam rangkaian 
pertunjukan tayub yang ada di Semin. Buku ini membantu penulis dalam memahami 
tentang kesenian tayub sebagai ritus kesuburan. Di dalam masyarakat Badongan, 
kesenian tayub merupakan salah satu ritual kesuburan biasanya kesenian ini 
dipentaskan pada saat panen tiba. Dalam buku ini menjelaskan pertunjukan tayub 
yang ada di Semin, maka buku ini membantu penulis dalam mengetahui lebih banyak 
mengenai kesenian tayub yang ada di Semin. 
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Umar Khayam, 1981, Seni Tradisi Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan). 
Keberadaan sebuah seni selalu mengalami proses perkembangan dan kesenian 
sebagai milik masyarakat mewakili kondisi lingkunganya. Hal ini sesuai dengan 
kondisi masyarakat pendukung kesenian Tayub Lebdho Rini maupun masyarakat 
Badongan, Karag Sari, Semin, Gunungkidul sebagai kesenian rakyat yang berada di 
pedesaan akan selalu mengalami perubahan sesuai dengan kondisi masyarakat baik 
dari segi ekonomi, sosial, budaya, pendidikan atau kepercayaan serta perubahan yang 
terjadi pada kesenian dan masyarakat. Perkembangan kesenian Tayub Lebdho Rini di 
Badongan sangatlah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di mana masyarakat masih 
melestarikan peninggalan nenek moyang berupa upacara kesuburan yang disimbolkan 
melalui tayub, maka dengan itu kesenian tayub khususnya Lebdho Rini masih tetap 
eksis sampai saat ini. 
Sunaryadi, 2000 Lengger Tradisi dan Transformasi, yang diterbitkan oleh 
Yayasan untuk Indonesia, Yogyakarta, dalam buku ini Sunaryadi menulis pada 
bagian awal mengenai perkembangan seni pertunjukan rakyat beliau mengungkapkan 
bahwa semua hasil kebudayaan tidak bersifat statis, akan tetapi juga megalami 
banyak perubahan. Bagaimana sebuah seni tradisi sebagai bentuk pertunjukan dapat 
berkembang baik atau tidak, sangatlah ditentukan oleh para pendukungnya; yaitu 
masyarakat dengan segala apresiasinya. Peneliti mengamati kesenian tayub setiap 
pementasan Tayub Lebdho Rini, juga perubahan yang terjadi di dalam 
perkembanganya, di mana pada awal mula terbentuknya hingga masa kejayaan 
bahkan dengan eksistensinya di saat ini tentunya kesenian Tayub Lebdho Rini juga 
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mengalami perubahan, dan perubahan yang terjadi sedikit banyak dipengaruhi oleh 
masyarakat pendukungnya. Peneliti juga dapat mengamati proses penambahan yang 
terjadi dalam kesenian Tayub Lebdho Rini. Tayub tersebut  percampuran budaya dari 
berbagai kebudayaan yang masuk dan berkembang dalam masyarakt sosialnya, salah 
satunya dangdut. 
Jhon Scott, Teori Sosial Masalah-Masalah Pokok Dalam Sosiologi, yang 
diterbitkan oleh Pustaka Pelajar 2012. Buku ini berisi kotak “Fokus” yang 
menguraikan pandangan dari tokoh-tokoh kunci dan menyajikan sumber sumber bagi 
ide-ide pokok mereka. Buku ini membantu untuk memperjelas dan memperdalam 
pengetahuan yang diperoleh.  Buku ini membantu dalam menghubungkan bahan 
penelitian yang penulis ambil tentang Eksistensi kesenian Tayub Lebdho Rini di 
Badongan, Karang Sari, Semin, Gunungkidul.  
 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori eksistensi, yakni 
eksistensi estetis, etis dan religius dari Soren Kierkegaard. Untuk memperdalam 
eksistensi kesenian tayub sebagai seni fungsional, maka dipinjam konsep ‘fungsi’ 
dari teori sosiologi.  
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Sosiologi mempelajari hubungan timbal balik antara individu dengan 
individu, idividu dengan kelompok dan kelompok dengan masyarakat.15 Dalam 
kesenian tayub ini tentunya ada interaksi yang terjadi antara penari dan penonton 
yang berpengaruh terhadap eksistensi kesenian Tyub Lebdho Rini, maka disini 
penulis mengambil pendekatan ini. Untuk membahas eksistensi di sini penulis 
mencoba menerapkan eksistensi menurut pandangan Soren Kierkegaard tentang 
konsep eksistensialisme, di mana Kierkegaard membaginya menjadi tiga bagian yaitu 
antara lain tahap estetis, tahap etis dan tahap religious.  
Dalam pendekatan sosiologi penulis meminjam ilmu dari buku Sosiologi Tari, 
Sebuah Wacana Pengenalan Awal, tulisan Y. Sumandyo Hadi dengan penerbit 
pustaka, Yogyakarta, tahun 2005. Dalam buku ini dipaparkan dan dijelaskan 
mengenai keberadaan tari dalam masyarakat serta hubungan antara tari itu sendiri 
dengan masyarakat pendukungnya. Hal tersebut menyebabkan peneliti untuk 
menyadari bahwa klarivikasi tentang keberadaan tari tidak akan pernah tuntas tanpa 
mengikutsertakan aspek aspek sosiologinya. Seperti yang dikatakan oleh Y. 
Sumandiyo Hadi, bahwa kehadiran tari merupakan masalah sosial dan hingga kini 
yang senantiasa ditemukan dalam setiap masyarakat mempunyai nilai tersendiri.  
Sama halnya ketika peneliti mengangkat permasalahan mengenai eksistensi 
kesenian tayub di Dusun Badongan, Desa Karang Sari, Kecamatan Semin, Kabupaten 
Gunungkidul. Tentunya juga tidak akan pernah terlepas dari kehidupan masyarakat 
                                                            
15 http://www.zonasiswa.com/2014/05/pengertian-sosiologi-lengkap-pendapat.html, 
diunduh 15 Februari 2015 
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Badongan Gunungkidul dengan nilai dan aturan yang tertera di dalam setiap 
perantaranya, serta masyarakat lingkungan Badongan, Gunungkidul yang merupakan 
masyarakat pendukung kesenian Tayub Lebdho Rini. Masyarakat pendukung inilah 
yang secara langsung terlibat penuh terhadap keberadaan, eksistensi dan 
perkembangan kesenian Tayub Lebdho Rini. 
 
D. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada.16 Penelitian kualitatif menggunakan data-data 
yang diperoleh baik tertulis maupun lisan dari subyek penelitian kemudian dianalisis 
dan diungkapkan secara deskriptif. Data yang diperoleh dalam penelitian kulitatif 
berupa data-data verbal dan bukan berupa angka. Data-data verbal tersebut biasanya 
relatif banyak sehingga memungkinkan peneliti untuk menata, mengkritisi, 
mengklarifikasi dan menganalisanya.  
 
 
 
                                                            
     16 Lexy J. Moleong, 1998, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosda, pp. 
4-6 
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1. Tahap Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan baik lewat studi pustaka, observasi, 
wawancara maupun dengan mengumpulkan data dokumentasi. Data yang harus 
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder atau keduanya. Data primer 
diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang 
dapat berupa wawancara dan observasi. Untuk data sekunder diperoleh dari sumber 
tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 
Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah : 
 
a. Studi Pustaka 
Studi Pustaka merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 
dari suatu penelitian. Ilmu-ilmu yang mendasari masalah dan bidang yang 
akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi pustaka. Informasi itu 
dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, karangan-karangan ilmiah, laporan 
penelitian, tesis dan disertasi, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis baik 
tercetak maupun elektronik. Studi Pustaka dilakukan untuk menggali data dari 
berbagai buku yang memuat tentang penelitian yang dikaji. Adapun 
perpustakaan yang dikunjungi oleh peneliti adalah perpustakaan Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta dan perpustakaan kota Yogyakarta. 
 
 
 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
21 
 
b. Observasi 
Observasi dilakukan di salah satu kelompok kesenian tayub yang ada di 
Dusun Badongan, Karang Sari, Semin Gunungkidul, yaitu kesenian Tayub 
Lebdho Rini. Observasi dilakukan dengan mengamati beberapa kali 
pementasan yang dilaksanakan oleh grup kesenian Tayub Lebdho Rini 
tersebut. Peneliti pernah berkesempatan melihat pertunjukan kesenian Tayub 
Lebdho Rini pada bulan Agustus, September 2014, dan bulan Mei 2015 
Kabupaten Gunungkidul.  
 
c. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 
adalah untuk mendapatkan informasi di mana sang pewawancara melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti kepada ketua grup kesenian 
Tayub Lebdho Rini yaitu Tarwanto, mengenai sejarah dari grup tersebut. 
Peneliti juga mewawancarai  penari tayub seperti Purwanti dan beberapa 
seniman tayub yang ada di Badongan, Karang Sari, Semin, Gunungkidul, juga 
para penonton serta tokoh masyarakat Supriyanto sebagai kepala Dusun 
Badogan. 
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d.  Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan pemotretan yang 
menghasilkan foto-foto yang digunakan untuk mendeskripsikan objek yang 
diteliti. Peneliti juga merekam objek dengan Digital Camera maupun 
Handphone untuk memperjelas pengamatan dan pendeskripsian tentang 
kesenian Tayub Lebdo Rini yang ada di Badongan, Karang Sari, Semin, 
Gunungkidul. 
 
2. Tahap Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun data yang telah 
diperoleh dari observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Tahapan 
analisis data dilakukan setelah seluruh data yang diperlukan telah lengkap terkumpul. 
Pada tahapan ini data dikelompokkan terlebih dahulu, kemudian dianalisis sampai 
penelitian ini berhasil disimpulkan, dan dapat menjawab permasalahan yang 
dirumuskan. 
 
3. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 
Dalam penulisan penelitian, untuk lebih memudahkan  peneliti dalam 
menganalisa maka pembahasan masalah dituliskan bagian perbagian, dengan format 
sebagai berikut: 
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BAB I: Dalam bab ini permasalahan ditampilkan dalam latar belakang masalah dan 
dirangkum dalam  rumusan masalah tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan metode 
penelitian. 
BAB II: Gambaran umum mengenai kondisi geografis dan sosial dari masyarakat 
Gunungkidul yang mempengaruhi kesenian tayub di Dusun Badongan, Karang Sari, 
Semin, Gunungkidul.  
BAB III: Dalam bab ini dituliskan pembahasan mengenai permasalahan penelitian 
yaitu eksistensi kesenian Tayub Lebdho Rini di Gunungkidul yang ditinjau dari 
gambaran perkembangannya pada tahun 1994 sampai 2014, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberadaannya.  
BAB IV : Kesimpulan dari pembahasan masalah secara keseluruhan selama proses 
penelitian tertulis dalam bab ini, diakhiri Daftar Sumber Acuan serta Glosarium. 
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